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ABSTRAK

Budaya organisasi, komunikasi antarpegawai, serta lingkungan kerja merupakan tiga faktor utama
yang berpengaruh terhadap tingkat kepuasan kerja karyawan, termasuk pada unit usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM) di sektor industri kerajinan tradisional. Penelitian sebelumnya umumnya
memfokuskan pada ketiga faktor tersebut secara terpisah di perusahaan besar, sedangkan pengkajian
yang mendalam terhadap UMKM Kkerajinan rumahan dengan struktur organisasi yang sederhana
masih relatif terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menggali peran dari budaya organisasi,
komunikasi internal, serta lingkungan kerja dalam membentuk tingkat kepuasan kerja para pengrajin
di UMKM kerajinan tenun Gedogan yang khas di Indramayu. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode wawancara semi terstruktur yang dilakukan terhadap empat
orang partisipan, yaitu pemilik usaha, pengrajin senior, pengrajin produksi, dan pengrajin
pemasaran. Keempat partisipan tersebut dipilih dengan menggunakan teknik interview. Penelitian
ini menunjukkan bahwa budaya kekeluargaan yang terbangun melalui contoh teladan dari pemilik
usaha, komunikasi internal yang terbuka dan saling timbal balik, serta lingkungan kerja yang
nyaman dan mendukung, serta hubungan sosial yang harmonis, saling terkait dan bekerja sama
dalam membentuk tingkat kepuasan kerja para pengrajin. Temuan ini memperkuat pentingnya
menerapkan pendekatan manajemen yang berbasis manusia dalam pengelolaan usaha Kkecil
menengah (UMKM) kerajinan tradisional, sehingga dapat mempertahankan tenaga kerja serta
berkontribusi pada pelestarian warisan budaya berupa teknik tenun gedogan di Indramayu.

Kata Kunci: Budaya Organisasi, Komunikasi Internal, Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja, UMKM
Tenun.

PENDAHULUAN

Budaya organisasi, cara berkomunikasi di dalam perusahaan, serta suasana kerja
dianggap sangat penting dalam menentukan kepuasan pekerja, termasuk di kalangan usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di bidang kerajinan tradisional (Samsudin, Prabowo,
Amalia, Sijabat, & Salsabila, 2024; Listari & Bahrun, 2021; S, Sunuharyo, & Utami, 2016).
Budaya organisasi adalah sistem nilai, keyakinan, dan norma yang disepakati oleh anggota
organisasi dan digunakan sebagai dasar dalam melakukan kegiatan serta menyelesaikan
masalah (Syntax Admiration, 2023).Sementara itu, komunikasi internal adalah proses
berbagi informasi antara pemilik perusahaan dan karyawan yang bertujuan untuk
menciptakan pemahaman yang baik dan meningkatkan keterlibatan kerja (Kovaité,
Stankevi¢ien¢, & Simkonis, 2020). Tiga faktor tersebut mempengaruhi bagaimana pekerja
merasa dihargai, memahami peran mereka dengan jelas, serta memiliki ikatan emosional
yang kuat terhadap tempat kerja mereka (Haryadi, Sunarsi, Erlangga, Nurjaya, & Hamsinah,
2022). Dengan memiliki budaya kerja yang kuat, komunikasi yang terbuka, dan lingkungan
kerja yang nyaman, sebuah usaha biasanya bisa menjaga kesetiaan karyawan dan
mendorong mereka tetap berada di tempat kerja serta berkomitmen dalam menjalankan
tugas meskipun terbatas dalam sumber daya (Listari & Bahrun, 2021). Intinya, ketiga faktor
tersebut cukup berpengaruh terhadap terbentuknya rasa puas dalam bekerja, yang kemudian
menentukan kelangsungan dan keberlanjutan tenaga kerja di usaha kerajinan tradisional.
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Usaha tersebut sangat bergantung pada kemampuan tangan dan kesetiaan para pekerjanya.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kepuasan kerja karyawan bisa
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang ada di dalam organisasi. Samsudin, Prabowo,
Amalia, Sijabat, dan Salsabila (2024) menemukan bahwa rasa puas kerja karyawan di salah
satu perusahaan besar tergantung secara signifikan pada tingkat kekuatan budaya organisasi
yang dianut perusahaan tersebut. Nisa, Rooswidjajani, dan Fristin (2019) juga menemukan
bahwa komunikasi yang baik dan kondisi lingkungan kerja fisik dapat meningkatkan kinerja
serta kepuasan karyawan dalam melakukan tugas mereka. Selanjutnya, menurut Listari dan
Bahrun (2021), dalam penelitian tentang sumber daya manusia perusahaan, kepuasan kerja
karyawan dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu kompensasi, lingkungan kerja, dan budaya
organisasi secara bersamaan. Dari berbagai penelitian yang sudah ada, penelitian kualitatif
yang membahas peran budaya organisasi, komunikasi internal, dan lingkungan kerja secara
bersamaan dalam membentuk kepuasan kerja di UMKM Kkerajinan tradisional—terutama
usaha rumahan berskala mikro dengan struktur organisasi yang sederhana seperti tenun
gedongan—masih sangat terbatas dan belum banyak dilakukan.

Penelitian ini membahas peran budaya organisasi, komunikasi internal, dan
lingkungan kerja dalam membentuk kepuasan kerja pada UMKM kerajinan tenun gedongan
khas Indramayu, dengan mendiskusikan persepsi responden yang berasal dari usaha yang
bergerak dalam bidang produksi dan pelestarian kain tenun tradisional. Responden tersebut
merupakan pemilik usaha, yaitu Ibu Sunari, beserta pihak yang turut membantu proses
produksi tenun gedongan. Dengan pendekatan kualitatif melalui pengumpulan data
wawancara mendalam dan observasi langsung, riset ini memiliki beberapa kelebihan.
Pertama, penulisan ini mencoba memotret terbentuknya kepuasan kerja dari sisi persepsi
pemilik usaha dan pekerja secara langsung, yakni bagaimana mereka memaknai budaya
kerja, cara berkomunikasi sehari-hari, serta kondisi lingkungan kerja rumahan terhadap rasa
puas mereka dalam menjalani profesi sebagai perajin tenun. Dengan pendekatan kualitatif,
kajian ini dilakukan secara mendalam sehingga mampu menjelaskan secara detail dinamika
ketiga variabel yang sulit ditangkap melalui pendekatan kuantitatif semata. Kedua, kajian
ini dilakukan pada usaha kerajinan tenun gedongan yang telah berstatus Warisan Budaya
Tak Benda namun kini berada dalam kondisi kritis akibat minimnya regenerasi perajin,
sehingga isu kepuasan kerja menjadi sangat relevan untuk dikaji sebagai salah satu kunci
keberlangsungan usaha sekaligus pelestarian budaya. Terakhir, temuan dari penulisan ini
cukup relevan untuk dijadikan pedoman bagi UMKM Kkerajinan tradisional sejenis yang
menghadapi tantangan serupa dalam mempertahankan tenaga kerja. Artinya, pemahaman
yang mendalam mengenai peran budaya organisasi, komunikasi internal, dan lingkungan
kerja dapat membantu pelaku UMKM merancang strategi pengelolaan tenaga kerja yang
lebih manusiawi dan berkelanjutan, sekaligus mendukung upaya pelestarian warisan budaya
tenun gedongan Indramayu untuk generasi mendatang.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan wawancara semi terstruktur
dalam menangkap informasi tentang budaya organisasi, komunikasi internal, lingkungan
kerja, dan kepuasan kerja pengrajin pada UMKM Kerajinan Tenun. Metode kualitatif ini
diambil dengan pertimbangan karena mampu memberikan pemahaman mendalam
mengenai pengalaman dan persepsi pengrajin terhadap kondisi organisasi (Creswell, 2014).
Konteks Penelitian dan Partisipan

Konteks penelitian ini adalah UMKM Kerajinan Tenun yang merupakan perusahaan
yang bergerak di bidang produksi dan pemasaran kain tenun tradisional. Perusahaan ini
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dipilih karena memiliki aktivitas produksi yang membutuhkan koordinasi kerja dan
komunikasi organisasi yang baik antar pengrajin. Sebanyak empat wawancara dilakukan
kepada pengrajin yang terdiri dari pemilik usaha, pengrajin senior, pengrajin produksi, dan
pengrajin pemasaran. Pemilihan responden dengan wawancara dilakukan dengan teknik
purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2019). Teknik purposive sampling digunakan untuk
mengidentifikasi pengrajin yang memiliki informasi yang luas terkait budaya organisasi,
komunikasi internal, dan lingkungan kerja serta pengaruhnya terhadap kepuasan kerja pada
UMKM Kerajinan Tenun ini.
Pengumpulan Data

Wawancara semi terstruktur dilakukan pada 15 Juni 2026 secara langsung berhadap-
hadapan. Pada awal interview peneliti menyediakan informasi secara singkat tentang riset
ini. Wawancara berlangsung selama 30 sampai 45 menit menggunakan Bahasa Indonesia
dan kemudian ditranskrip oleh anggota peneliti dan dinalisa untuk menangkap tema dari
wawancara tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam konteks UMKM kain tenun gedogan Indramayu, budaya organisasi,
komunikasi internal, dan lingkungan kerja tidak berdiri sendiri, melainkan saling terkait dan
saling memperkuat dalam membentuk kepuasan kerja pengrajin. Budaya kekeluargaan yang
dibangun melalui keteladanan pemilik menciptakan dasar norma informal yang mendorong
keterbukaan komunikasi. Komunikasi yang sederhana dan dua arah memperkuat hubungan
sosial dan rasa saling percaya, yang kemudian meningkatkan kenyamanan dalam
lingkungan kerja. Lingkungan kerja yang nyaman menjadi ruang di mana budaya
kekeluargaan dan komunikasi terbuka dapat dijalankan secara optimal, sehingga pengrajin
merasa dihargai, aman, dan puas dengan pekerjaan mereka sebagai pengrajin tenun
gedogan.

Temuan ini memperkuat pandangan dari berbagai jurnal terdahulu bahwa ketiga
variabel tersebut merupakan faktor kunci dalam kepuasan kerja, baik di perusahaan besar
maupun di UMKM. Namun, yang khas dalam konteks kain tenun gedogan Indramayu
adalah bagaimana ketiga faktor tersebut dioperasionalisasikan dalam usaha yang sangat
sederhana, dengan struktur organisasi minimalis dan interaksi yang sangat personal.
Pendekatan kekeluargaan, komunikasi langsung, dan lingkungan kerja yang manusiawi
menjadi ciri khas UMKM kain tenun gedogan yang berbeda dari model manajemen formal
di perusahaan besar, namun tetap efektif dalam menjaga kepuasan kerja pengrajin.

Secara keseluruhan, diskusi ini menunjukkan bahwa dalam UMKM kain tenun
gedogan Indramayu, budaya organisasi berbasis kekeluargaan, komunikasi internal yang
terbuka dan dua arah, serta lingkungan kerja yang nyaman, merupakan tiga faktor yang
saling terkait dan bersama-sama membentuk kepuasan kerja pengrajin. Ketiga faktor ini
menjadi kunci dalam mempertahankan tenaga kerja, mendukung regenerasi pengrajin, dan
sekaligus mendukung upaya pelestarian warisan budaya tenun gedogan yang saat ini
menghadapi tantangan minimnya kaderisasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi, komunikasi
internal, dan lingkungan kerja memiliki peran penting dalam membentuk kepuasan kerja
pengrajin pada UMKM Kkain tenun gedogan Indramayu. Budaya organisasi terbentuk
melalui keteladanan dan bimbingan langsung pemilik usaha dengan pendekatan
kekeluargaan yang menumbuhkan disiplin, tanggung jawab, dan rasa memiliki terhadap
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pekerjaan. Komunikasi internal yang berlangsung secara terbuka, sederhana, dan dua arah
juga membantu pengrajin memahami pekerjaan dengan baik serta merasa lebih nyaman
dalam menyampaikan kendala maupun masukan. Sementara itu, lingkungan kerja yang
sederhana namun bersih, tertib, dan didukung hubungan sosial yang harmonis turut
menciptakan suasana kerja yang nyaman bagi pengrajin. Ketiga faktor tersebut saling
berkaitan dan bersama-sama menjadi dasar terciptanya kepuasan kerja, yang pada akhirnya
mendukung keberlangsungan usaha serta upaya pelestarian kain tenun gedogan Indramayu.
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